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Sama djuga dengan h1 x b, dimana h1 adalah tinggi muka-
air hilir pintu diatas ambang, sedang b aclalah lebar pintu,
masing2 dengan satuan meter.

gravitasi - 9,80 m/det;

selisih tinggi muka-air udik pintu h dengan tinggi muka-air
hilir pintu h1 dihitung dari bidang atas arnbang pintu,
satuan meter;

koefisien, jarg harganja tergantung pada bentuk (konstruksi)
pintu. Ti<lak bermatra. (Gambli l).

p -

4r>

Gambar 1.

Oleh karena air jang masuk pintu itu mengalir dengan ketjepatan v

tertentu, jang disebut djuga ketjepatan mendatang, maka ticlak tepatlah

djika hanja tinggi muka-air udik pintu h sadja jang ciiikut sertal<an

dalam perhitunganz, akan tetapi tinggi-ketjepatan (tinggi garis enersi)

, v 2
O : 

,n 
, dimana v - ketjepatan mendatang, harus djuga diikut sertakan.
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Dengan clernikian, maka jang hanrs diirer'hitungkan n'rencljacli tinggi garis
enersi udik pintu diatas arnbang pintu 

rrj
H:h f  k :h r -  

t r
Densan aclanja tambahanz ini, rnal<a jormula 

! 
berubahlah mendjadi :

Q : p b h 1  V 2 g ( z f  k )  . . 2 ) .

dimana b : Iebar pintu, satuan meter, scpcrti pencljelasan pada formula 1).
( l ihat  Gambar l ) .

1.2. Persoalan jang harus dihadapi ialah, berapa harga jang harus
diberikan kepada koefisicn g, ini. Sebenarnja persoalan ini sudah meng-
hadapi djalan buntu, oleh karcna tir lak diketahui dcngan pasti, berapa
harga koefisicn g..

2. KEBIASAAN DI INDONESIA

2. 1. Ljntuk mendapatkan harga koefisien p ini cl i Indonesia, pada
umunrnja d ipakai  bukunja van Maancn (1924;  1932).

Pada pokoknia isi buku tjetakan kedua sarna denqan tjctakan pertama,
tidak ada pcrubahanr jang bcrarti, hanja rlitarnbah dengan halz rncngenai
bansunan-ukur, rnisalnja t. i i l)taan Vlugtcr, banquuan-ukur Vt'nturi rlan
acla beberayra hal lain lagi. Iluku tcrscbut tclah clipakai scbagai "buku
peclonran", olch karcna rncrnang bcnar, bahn'a pacla n'aktu itu buku ini
aclalah satuz-nja buku .j:rng rlapat rrrt 'rrrbclikan pctuncl.juk2 keparla sescorang
jang scdang nrclakukan pcrantjanuan? (rlcsign) banqunanl - ir iqasi (bu-
ngunan-bangunan-pen gairan ) .

2.2. Untuk mernberi pcnrertian mengcnai penrbcrian harsa2 koefisien p,
ini, van Nlaanen telah rncng-golong?kan pengaliran air nrclalui pintu2 itu
rnendjacli 3 golongan.

a) Pensaliran air rnelalui pintu jang sciuruhnja terletak dibawah
rnuka air (Gambar 2).

Gambar 2.
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Potongan searah
gar is  muka-ai r .

dengan a l i ran a i . r .  perhat ikan

Foto 2 :  Tampak bagian udik.
t i a n g .

Perhat ikan gerak a i r  pada
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Foto 3 :  Tampak bagian h i1 i r .  Perhat ikan golakan a i r .
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Di ika arnbang pintu tcr letal i  lcbih t inggi dari  cla:;ai 'sulgai atarr ! ; .r l r , f i ! ' l
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3. PENJELIDIKAN DILABORATORIUM

3. 1. Penjelidikan ini dilakukan dengan menggunakan model perketjilan
dari pintu-air-masuk jang clirnaksudkan. Modcl ini dibuat dari kaju jang
keras dan kuat, kemudian clitjat dengan maksud, agar tidak terdjadi per-
ubahan-perr.rbahan dalam ukuran2 jang sudah ditetapkan pada model,
disebabkan kajunja gembung karcna air, cljika rnodel itu sudah dialiri air.
Pembuatan model ini dilakulian sangat teliti dengan mernperhatikan
ukuran2-nja sampai 0,2 mrn.

Kemudian model ini cliternpatkan dalam sebuah talang jang tersedia
di Laboratorium hidrolika I.'I.B., berukuran lebar 0,5 m, tinggi 0,70 m,
pandjang 7,50 rn, berdincling katja dikeclua belah sisinja dengan maksud,
agar gcrak aliran air dibawah perrnukaannja dapat diikuti dan dipeladjari
dengan saksanra, apabila model ini nanti sudah dialiri air dengan sungguh2.
Dengan dcrnikian djclaslah, bahwa aliran air itu searah dengan sumbu
rnemancljang rnodel (Foto 1, 2 clan 3).

3.2. Sebelurn air mengalir melalui model, maka terlebih dahulu harus
diukur dengan menegunakan sekat-ukur tj iptaan Rehbock (1929). Sekat-
ukur ini <lapat mengukur air jang rrrcngalir sangat tclit i  dan ditera di
Laboratoriurn pensaliran air dari Sekolatr Tinggi Tcknik di Karlsruhe,
Djerman Barat.

Untuk rnengetahui banjaknja air jang rnengalir melalui sekat itu harus
dipergunakan formula :

h-
a  :  1 ]82  +  o ,2a  

' '  
I  b  h r ' / "  . . . . . . . . .  4 ) .

dimana berarti :

a : banjalinja air jang rnengalir, satuan rnir,/det.;

h .  :  h f  0 , 0 0 1 1  r n ;

h - tinggi rnuka air rliatas rnertju dan harus diukur sebelunr
rnuka a i r  nr t ' l t 'nr lkurrg;

b - pandjane sekat;

p - tinggi sekat diatas dasar udik.

Untuk menaukur tinggi niuka air cliatas mertju clipergunakan meteran
muka-ai\ang diperlengkapi nonius schingga clapat mcnghasilkan ketelitian
hingga 0,10rnm (Garnbar 5) .

3.3. Sesudah segala sesuatunja selesai dipersiapkan, maka dimulailah
dengan mengalirkan air melalui nroclel. Semua mcteran rnuka-air dibatja
dan menghasilkan ber-turut2 tinggi muka-air udik pintu h, muka-air hil ir
pintu h1 dan rnuka-air dalam sekat-ukur he.
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Garnbar 5. Meteran muka air

(Garnbar -+ l /16 n ja) .

Tuntutan pertarna jang harus dipenuhi ialah, bahwa tinggi muka-air
udik pintu h : 10 cm, dan tinggi muka-air hil ir pintu h1 dibuat sedemikian
rupa, schingsa ber-turutr mengaclakan selisih tinggi z dengan muka-air
uctik h sekitar 0,67 cm, 1,0 cnr, 1,33 crn, 1,67 cm dan 2,0 cm dalam model
atau bcr-turut? h - 1,50 m, seclang z : 0,10 m, 0,15 rn, 0,20 m, 0125 m
rlan 0,30 rrr rlalam kcaclaan sesungcuhnja. Pacla tiap2 perubahan z ini, semua
nrct('ran rnuka-air ini harus tl ibatja. Djika tinggi rnuka-air udik pintu tidak
rnenuncljukkan h sr:kitar 10 cm lagi, rnaka h ini harus dibetulkan sehingga
rnencljacli sekitar l0 cm lagi.

Pcmbatjaane ini ditulisnja dan perhitungans clilakukan dalam Daftar II.
Dari penjelidikan ini terclapat ,u - 0,888 pada h - 10,008 cm dan

z - 2.036 cm.

4. MENETAPKAN SKALA MODEL

4. L Skala untuk model jang akan diselidiki jang per-tama2 bergantung
pacla banjaknja air jang dapat dialirkan di-Laboratorium. Jang kedua
bercantung pada lebar talang, djika penjelidikan itu dilakukan didalam
talang.

4.2. Agar ticlak mengurangi pengaruh kontraksi air jang mengalir
masuk pintu disebabkan tiang2, maka pada penjelidikan ini ditetapkan,
bahwa banjaknja pintu jang berukuran penuh diambil 2 buah dengan sebuah
tiang di-tengah2, sedang jang diudjung model berukuran masing2 f pintu
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berukuran penuh densan clua buah tiangnja, ciensan djunrlah tiang2-nja
sernua 3 buah (Gambar l ,  foto 2 dan 3).

Djikalau tebal tiang-moclel <litetapkan sebagai satuan ukuran dan diberi
sirrrbol t ,  sedans lebar pintu rnoclcl jane berukuran penuh ditetapkan : l l l
La.li t clan cliberi sirnbol b, rnalia pancljangnja model adalah

2  x  b  +  2  x  l l b  +  3  t :

1t/2 t

2  X  l% t ' r  2  X  - ;  +  3  x  t  -  3  t +  r t l t  +  3  t -  T t l L

Moclel ini  r l i t t :rrrpatku,i  , l i , l " lu,n talang jang lebarnja 0,. ' r0 meter.

Dcrrgan clerrrikian, naka 7f t - 0,50 rnctur.
' l 'cbal 

t iang scsungguhnja al ian cl ibuat 1,00 rn.

Angka skala moclel aclalah 100 crn |  6/J cm : 15.

Pcnjcl icl ikan jang cl i lakukan clalarn talang serpert i  ini  t l isebut penjedi-
t l ikan sct jara dwirnatra. l langunan dalanr keaclaan sesungguhnja disebut
protot i i re.

5. 'l'IioRr PtrNJELTDrKAN I]ANGIJNAN AIR DIiNGAN MODEL

5r. l .  Apabila sinrbol! rnengcnai ukuranz dalarn kcaclaan sesungguhnja
di lrcleunakart l turuf! bcsar, st '<larrg jang rtt t : t ' tqcnai rrroclcl cl i l ;crgunakan huruf?
kctj i l .  Scrlang untuk bi langan skalanja r l ipcrgunakan huruf n, rnisalnja 1 : n,
r lan n r lal ;at rrrernpunjai bcr-bagai! harga, rnal ia pcrsarrraan2 jang rneng-
hubunqkan antara bcsarane dari rnorlcl  r lan keaclaarr sesunggguhnja atau
sr:bal iknja clapat cl isusun sepert i  I)aftar I I I .

DAF'I'AR III

Sesunssuhnia I- l M o d e l P e r s a m a a n
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5.2. TJONTOH

Dari pcrt jobaan ini clapatlah bcbcralra t jontoh 1.rt ' r ' l r i t rrrtgan r i ipr l turrt l j rr l i -

kan untuk nrengetahui besaratt:  t lalarn kt:aclaan scsungqrrhrr j :L jang sr,rt lalr

terhirnpun clalam Daftar IV.

I)AFTNR IV

Besaran

h

h l

a

10,008 cm

8,072 cm

13,520 l/det.

10,008 x 15

8,072 x 15

13,520 x 15:r,5

-i 1,50 m

:. 1,22 m

- 1I,77 -;;7det.

6 .  K I ] S I M P U I , A N

6. l .  Dari r lata hasi l  pcnjcl icl ikan jang tcrbatas i tu t l :rp:rt  <l i lukis st 'btralt

graf ik Gambar 6. Garis jang rrtenqhubunekan t i t ik: i tu tcrrr jata lulus.

Djelaslah, bahwa cljika z bcrubah, bcrubahl:rh harga pt. Makirr btrsar harg;:r

z, ticlak rnakin bcsar harga p, akan tctapi scbalilinja rncnrljarli rnaliin kt:tjil.

Kedjadian ini dapat r l i tcrangl ian, bahrva dj ika z rrrcrrt l jat l i  lc l ; ih bcsar, rtrLl ia

ketjepatan al iran air v jane nrasuk 1; irrtu rrrt ' rrcl jat l i  Irbi ir  l>r 'sal irrr la, sclt i t t t{el

arus al iran air t i r lak clapat rrt t ' t tqi l iut i  l : rgi bt: t t trrk lrul: t trrrr t iartg r l i l ragi ln

udik, schingga nrcnirrrbulkan l iorrtraksi lcl-r ih bcsal r l i rr trr l tr t  l r i tr trr,  jang bcr-

art i  pula rrrcngctj i lkan harea l i .ocf isicn p,.

Dcngan Pcrkataan lairr 1, bcrgal l tul lq lrarlrr z.

7. PIiNGALAN{AN DI INDONIISIA

7. 1. Menurut l lcgcrrrannI) r lalarrr tal 'nrn 1926 pcnlrh r l i lal iukarr

penjel idikan: scruatjarrr i tu cl:r larrr salunrrr- int lul i  t lal i  bcrrt lurrg (, I :r1-ran t lal :rrrr

K. Tuntang, kira! 30 l i rn cl iscbclalr 
' l i rrrur '  

kota St:tr tautrrg- ( l) . juva-' l 'crreah),

jang rnenghasi lkan p - 0,95. Sajang scl ial i  bahrva l tarqa z t i t lak t l i -scbutr.

Akan tetapi tarnpak clcngan cl jcl :rsnja, balnva halga p -- ().9it  tclclapat t l jugl

dalanr graf ik Garnbar 6 tacl i  kira: patla z - 0,1{l  rrr.  Walaupun t iclak

tepat sarna, tctapi tidak akan rljauh bcrbcrla clcngan kcrl.iaclian scrbcnat-

nja, dj ika ditctapkan sacl ja z - 0,1{J nr 1-larla u'al<tu t l iat lal ian lrcnjcl i<l ikarr
dalarn keaclaan scsungguhnja r l i  ( l l lpan, olt :h kalcttzr p: l t l i t  unrurrnrj l r  l r i rr t trr-
air di Indoncsia cl irantjang (design) dcngan z sckitar 0,10 r i  0,20 rn.

Dengan clcrnikian rnaka r lapat cl ikatal ian, bahrva antara pcnjt ' l i r l ikan

dalam keadaan sesungguhnja di Glapan acla qrcrscsuaiarr j:rng bail< sekali

dcngan penjel idikan di laboratorium.

Harga ts :  0,95 t iclak cl i-scbut2 sarrra sekal i  t lalarn l ;ul iunja r.an Nlaancn.

fang paling tinggi 1.r 
- 0,90.
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Gralik hubulrgan antara p dan z dalam formula

e:  p  bhr  VZgr  fz - f f i

Untuk pintu-air scsungguhnja, menurut penjelidikan atas
rnoclcl clari Ganrbar 1 skala I :15.
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Gambar 6.
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Masih dapat ditambahkan, bahrva jang paling berkepcntingan tlengan
persoalan ini adalah Direktorat Irigasi, Dircktorat Djenclral Pengairan,

b"pu.t"*"r, Pekercljaan Umum dan Tenaga Listrik. Apakah clalam

perlritutrgan:-nja clcngan forntulae 1; atau 2) suclah cli ircruunakannja halga g.

sekitar 0,95, t iclaklah dapat disebutkan disini.

Menurut bukui Standar jang clitcrbitkan olch Projek penjusunan stantlar

perentjanaan clan buku-buku ltcrloman pengairan di Banclung tahun 1970/

i 97 1, bagian rlari Dc1>aLtt:Itrtrtr tct scllut, t i t lak tt:rclapat hal ga fi - {),9!1,

walaupun persoalan ini sudah cliunrumkan olch Begemann (1931).
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